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SISWA SMA KURIKULUM MERDEKA DI KOTA PRABUMULIH 

 

Laurens Rumuris Sidauruk1, Angeline Hosana Zefany Tarigan2 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran academic grit terhadap 

academic adjutsment pada siswa SMA kurikulum merdeka di Kota Prabumulih. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat peran academic grit terhadap 

academic adjutsment. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah 

sampel dalam penelitian sebanyak 433 siswa SMA dengan program kurikulum 

merdeka di Kota Prabumulih yang berada pada rentang usia antara 14 sampai 18 

tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah kuota sampling. Alat 

ukur yang digunakan adalah skala academic adjustment yang mengacu pada aspek 

academic adjustment dari Baker dan Siryk (1984) dan skala academic grit yang 

mengacu pada aspek academic grit dari Clark dan Malecki (2019). Analisis dalam 

data dalam penelitian dilakukan menggunakan teknik simple regression. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hasil bahwa nilai R square pada 

academic grit terhadap academic adjustment sebesar 0,618, nilai F sebesar 698,120 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa academic grit 

memiliki peran yang signifikan terhadap academic adjustment, dengan demikian 

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima. 
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THE ROLE OF ACADEMIC GRIT ON ACADEMIC ADJUSTMENT AMONG 

HIGH SCHOOL STUDENTS IN THE MERDEKA CURRICULUM IN 

PRABUMULIH 

 

Laurens Rumuris Sidauruk1, Angeline Hosana Zefany Tarigan2 

 

ABSTRACT 

 

The research aims to determine the role of academic grit on academic adjustment 

among high school students in the merdeka curriculum in Prabumulih. The hypothesis in 

this research is that is a role of academic grit on academic adjustment. 

The research was conducted using quantitative methods with a sample size of 433 

high school students in the merdeka curriculum in Prabumulih who are currently aged 

between 14 and 18 years. The sampling technique used was quota sampling. The measuring 

instruments used are the academic adjustment scale which refers to the academic 

adjustment aspect of Baker dan Siryk (1984) and the academic grit scale which refers to the 

academic grit aspect of Clark dan Malecki (2019). Data analysis in this research was carried 

out using simple regression technique. 

The results of the analysis show that the R square academic grit value for academic 

adjustment is 0,618, the F value is 698,120 and the significance value is 0,000 (p < 0,05). 

This shows that academic grit has a significant role in the academic adjustment, thus the 

hypothesis proposed in this research can be accepted. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan dan 

penyempurnaan dari tahun ke tahun, salah satunya kurikulum pendidikan (Sari, 

2022). Kurikulum Merdeka diresmikan pada tahun 2022 oleh Kemendikbudristek 

(2022) sebagai respons atas evaluasi Kurikulum 2013 yang dianggap kurang 

fleksibel (Kemendikbudristek, 2024) dan terlalu berfokus pada aspek pengetahuan 

dibandingkan keterampilan (Sa’diyah, Oktavia, Bisyara, Badrudin, 2023). 

Kurikulum merdeka dirancang dan diresmikan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna dan efektif dalam menumbuhkembangkan 

cipta, rasa, raga, dan karsa peserta didik sebagai pelajar sepanjang hayat yang 

kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila 

(Kemendikbudristek, 2024). Dengan demikian, dalam penerapan program 

kurikulum perlu menyesuaikan dengan Profil Pelajar Pancasila yaitu (1) beriman, 

bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak mulia, (2) bergotong-royong, 

(3) bernalar kritis, (4) berkebinekaan global, (5) mandiri, dan (6) kreatif. 

Kurikulum merdeka diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pendidikan di Indonesia dalam mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan 

karakter siswa (Maskur, 2023). Dengan rancangan kurikulum yang dibentuk secara 

sederhana dan fleksibel, diharapkan siswa dapat lebih aktif dan terlibat dalam 

pembelajaran, terutama melalui tugas-tugas proyek (Saputri, 2024).  

Beberapa karakteristik pembelajaran kurikulum merdeka, salah satunya 
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yaitu siswa sebagai pusat pembelajaran (student centered learning) yang tidak 

hanya berfokus kegiatan intrakurikuler atau pada pemahaman materi saja, namun 

juga kegiatan kokurikuler atau pengalaman belajar langsung melalui Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Setiap satuan pendidikan diberi kebebasan 

untuk memilih tema-tema P5 dan alokasi waktu pelaksanaannya sesuai kebutuhan 

(Kemendikbudristek, 2024). Kemudian, selain pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek, siswa diharapkan dapat lebih banyak berpartisipasi aktif daripada guru 

sebagai fasilitator dimana selama pembelajaran berlangsung siswa diajak untuk 

bertanya, berdiskusi, dan mencari jawaban sendiri (Fatimatuzzahrah, Sakinah & 

Alyasari, 2023). 

Telah banyak satuan pendidikan yang telah mengimplementasikan 

kurikulum merdeka dalam proses pendidikan. Menurut data peta sebaran pelaksana 

IKM (Implementasi Kurikulum Merdeka) yang dilansir oleh Kemendikbudristek  

(2024), sebanyak 369.875 satuan pendidikan dari tingkat PAUD/TK/KB, 

SD/sederajat, SMP/sederajat, SMA/sederajat, SMK/sederajat, pendidikan 

masyarakat, pendidikan khusus, dan SILN yang telah menerapkan kurikulum 

merdeka. Pada tingkat SMA/sederajat sebanyak 12.557 satuan pendidikan yang 

telah menerapkan kurikulum merdeka.  

Setiap tingkat pendidikan dibagi menjadi kategorisasi fase atau tahapan 

perkembangan belajar siswa. Pada pelaksanaan kurikulum merdeka tingkat 

SMA/sederajat terbagi menjadi dua fase yaitu fase E pada siswa kelas X dan fase F 

pada siswa kelas XI dan XII. Perbedaan antara keduanya yaitu kelas X wajib 

mengikuti seluruh mata pelajaran untuk menguasai kompetensi dasar, sedangkan 
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kelas XI-XII diberi kebebasan untuk memilih mata pelajaran sesuai minat, bakat, 

dan aspirasi masing-masing selain mata pelajaran umum dalam persiapan studi 

lanjut sesuai bidang peminatannya. Dengan demikian, siswa dapat fokus untuk 

mengembangkan dan menguasai kemampuan dan keterampilannya sesuai bidang 

yang diminati (Kemendikbudristek, 2024).  

Dalam menghadapi perubahan kurikulum pendidikan, terdapat 

kekhawatiran bahwa siswa akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri 

dengan metode pembelajaran yang baru (Lestari, 2024). Perubahan tersebut seperti 

pada pendekatan pembelajaran, fleksibilitas alokasi waktu, peningkatan kreativitas 

dan inovasi, partisipasi aktif, dan sebagainya (Kotaku, 2024). Untuk mencapai 

kesuksesan dalam penerapan kurikulum merdeka, semua pihak yang terlibat 

termasuk siswa perlu ada persiapan yang baik dalam proses transisi ke kurikulum 

baru (Mafhud & Hernawan, 2022). 

Namun, pada kenyataanya muncul beberapa tantangan dan kesulitan yang 

terjadi pada siswa yang cukup mengganggu dalam proses pembelajarannya, 

terutama terkait dengan kebiasaan lama dalam pendekatan pembelajaran 

konvensional (Saputri, 2024) dan adaptasi siswa terhadap sistem pembelajaran baru 

yang lebih mandiri (Surayni, 2024). Perubahan kurikulum kenyataannya 

menimbulkan masalah yaitu siswa belum mampu mengikuti dengan sistem 

pembelajaran yang baru yang mengakibatkan prestasi siswa menurun (Setiyorini & 

Setiawan, 2023).  

Berdasarkan beberapa komentar dan konten yang didapatkan peneliti di 

sosial media X dan TikTok, banyak siswa yang mengekspresikan pendapatnya akan 
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keluhan dalam penerapan kurikulum merdeka di sekolahnya. Keluhan yang paling 

banyak di posting adalah mereka banyak mengalami kelelahan dan kesulitan 

menghadapi tuntutan belajar maupun tugas-tugas yang diberikan dalam kurikulum 

merdeka. Siswa merasa semakin banyak jenis tugas yang diberikan seperti tugas 

individu, tugas kelompok, tugas presentasi, tugas makalah, hafalan, tugas projek, 

dan sebagainya dengan deadline pengumpulan yang dekat serta keterbatasan 

sumber daya yang dimiliki. Hal ini juga menyebabkan siswa kelelahan dan 

merasakan stress karena sedikit memiliki waktu istirahat dan jam belajar mereka 

bertambah banyak dari kurikulum sebelumnya. Beberapa dari mereka 

menunjukkan belum terbiasa dengan program baru yang ditunjukkan dengan 

membandingkan dan merasa lebih baik pada kurikulum sebelumnya seperti KTSP 

dan K13. 

Permasalahan tersebut tidak hanya terjadi secara umum di Indonesia, tetapi 

juga terjadi di salah satu kota kecil wilayah Sumatera Selatan yaitu Kota 

Prabumulih. Menurut data implementasi kurikulum merdeka oleh 

(Kemendikbudristek, 2024), di Sumatera Selatan yang telah menerapkan kurikulum 

merdeka sebanyak 575 satuan pendidikan tingkat SMA/Sederajat. Sedangkan di 

Kota Prabumulih sebanyak lima belas satuan pendidikan pada tingkat 

SMA/sederajat yang telah resmi menerapkan kurikulum merdeka. Pada tahun 

pertama kurikulum merdeka diresmikan, di Kota Prabumulih masih berada di tahap 

sosialisasi (Prabumulihpos, 2022) dan baru beberapa sekolah yang 

mengimplementasikan kurikulum merdeka (Eka, 2023b). Hal ini dikarenakan, 

satuan pendidikan di Prabumulih masih perlu melakukan persiapan dan 
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pengembangan pemahaman para guru dalam penerapan implementasi kurikulum 

merdeka melalui beberapa pelatihan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

secara efektif sesuai dengan perkembangan kurikulum baru (Eka, 2023; 

Prabumulihpos, 2024). 

Kemudian, untuk memperkuat fenomena, peneliti melakukan survei 

terhadap 41 responden pada salah satu sekolah di Prabumulih yaitu SMA X. Hasil 

dari survei yang dilakukan menunjukkan bahwa 78,6% mereka mengalami 

kesulitan dalam menuntaskan berbagai tugas yang diberikan dalam kurikulum 

merdeka, 81% mereka sering menghabiskan waktu belajar tambahan di luar jam 

sekolah, dan 83,3% menyatakan bahwa dalam penerapan kurikulum merdeka ini 

mereka dituntut untuk berupaya lebih keras dalam memenuhi tuntutan akademik 

daripada kurikulum sebelumnya.  

Untuk memperkuat hasil survei, peneliti melakukan wawancara kepada dua 

siswa yang berinisial L dan K. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan keduanya 

menyatakan bahwa terdapat masalah dalam proses menyesuaikan dirinya yang 

mempengaruhi keterlibatan mereka dalam sistem belajar mengajar yang baru saat 

kurikulum merdeka diterapkan. Ketika kurikukum merdeka diterapkan, mereka 

merupakan angkatan pertama pelaksanaan kurikulum merdeka, sehingga belum 

pernah mengikuti program kurikulum merdeka di pendidikan sebelumnya dan tidak 

ada referensi bagi mereka dalam mengikuti program kurikulum merdeka di 

sekolahnya saat ini. Siswa dituntut untuk dapat belajar secara aktif dan mandiri, 

sedangkan guru sebagai fasilitator. Materi yang padat dengan guru sebagai 

fasilitator yang hanya memberikan materi secara garis besar, membuat siswa 
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kesulitan dalam memahami materi. L menyatakan bahwa tidak semua siswa mampu 

belajar mandiri dan banyak temannya yang membutuhkan bantuan serta bimbingan 

orang lain yang akhirnya mengalami lebih banyak kesulitan.  

Kemudian, L dan K menyatakan bahwa tidak hanya kesulitan dalam 

memahami materi, siswa juga diberikan banyak tugas yang bervariasi dan 

membutuhkan kreativitas lebih banyak. Tugas tersebut seperti tugas projek yang 

pelaksanaannya membutuhkan banyak kreativitas dan biaya, presentasi, pengerjaan 

soal LKS, dan sebagainya yang membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya yang lebih 

banyak. Dengan demikian, hal ini membuat mereka dituntut untuk lebih bekerja 

keras dan lebih inisiatif. Kerja keras yang dikatakan mengacu pada usaha yang perlu 

dikeluarkan siswa untuk dapat memahami materi lebih baik dan menuntaskan 

semua tugas yang diberikan dengan sumber materi dalam buku yang dimiliki minim 

materi. Kemudian dengan adanya tugas projek yang dilaksanakan dalam bentuk 

kerja kelompok, seringkali siswa dalam kelompok tersebut tidak memberikan 

kontribusi yang aktif, sehingga merugikan siswa yang memberikan usaha lebih 

banyak dalam menyelesaikan tugas kelompok tersebut. Sedangkan pada kurikulum 

sebelumnya jarang sekali siswa melakukan presentasi dan materi diberikan 

sepenuhnya dari guru bukan sebagai fasilitator. Dengan begitu, mereka dituntut 

untuk membiasakan diri dan menguasai keterampilan-keterampilan yang 

diperlukan dalam menuntaskan tugas akademiknya. 

Mereka juga mengatakan dari banyaknya tugas dan kegiatan yang dilakukan 

dari program kurikulum merdeka, membuat mereka lebih banyak menghabiskan 

waktu belajar di luar jam sekolah dibandingkan pada kurikulum sebelumnya. Hal 
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ini membuat siswa seringkali merasakan kelelahan dengan berbagai aktivitas baik 

yang dilakukan di sekolah maupun di luar jam sekolah seperti tugas kelompok, 

tugas individu, tugas projek, dan kewajiban untuk belajar kembali di rumah atau 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan waktu pengumpulan yang dekat.  

Berdasarkan penjabaran diatas, permasalahan yang dihadapi para siswa 

dalam menghadapi dan mengikuti perubahan kurikulum merdeka adalah 

penyesuaian dalam bidang akademik. Keterampilan yang diperlukan siswa ketika 

mengalami perubahan atau transisi pada lingkungan akademik yang baru adalah 

penyesuaian akademik atau academic adjustment (Van Rooij, Jansen & Van De 

Grift, 2017). Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rozali, 2013), ketika siswa 

mengalami penyesuaian akademik yang buruk, maka siswa tersebut akan merasa 

tidak puas dan kecewa ketika mengalami kegagalan, membandingkan diri dengan 

orang lain, serta cenderung berlarut dalam perasaan kecewanya. Ketika siswa sulit 

menyesuaikan dirinya, maka tingkat stress akademiknya akan bertambah 

(Korengkeng, Najoan & Iman, 2023). 

Penyesuaian akademik atau yang disebut dengan Academic adjustment 

merupakan salah satu bagian pembahasan dari adjustment. Hal yang membedakan 

terletak pada tanggung jawab yang melekat pada situasi akademik (Schneiders, 

1960). Academic adjustment didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 

menyesuaikan diri dan mengatasi tuntutan bidang akademiknya seperti 

menyelesaikan tugas akademik, mencapai tujuan akademik, dan pandangan mereka 

akan lingkungan akademis yang disediakan (Baker & Siryk, 1984).  

Terdapat empat aspek dalam academic adjustment yaitu yang pertama 
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learning motivation and having clear academic goals yang didefinisikan sebagai 

motivasi yang mendorong dirinya untuk menghadapi dan menuntaskan tujuan 

akademik dan tugas-tugas akademik yang wajib dilakukan dalam kehidupan 

akademiknya. Kemudian aspek yang kedua yaitu applying oneself to academic 

work didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk menggunakan keterampilan 

yang ada pada dirinya dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik dengan optimal. 

Aspek ketiga yaitu exerting efforts to meet academic demands didefinisikan sebagai 

usaha yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan dan mencapai tuntutan-tuntutan 

akademik. Aspek terakhir yaitu feeling satisfied with the academic environment 

didefinisikan penerimaan dan adanya rasa kepuasan akan lingkungan akademis atau 

hal lainnya yang telah ditawarkan kepada siswa dalam kehidupan akademisnya 

(Baker & Siryk, 1984). 

Salah satu faktor yang memberikan kontribusi dalam masalah penyesuaian 

adalah kegigihan atau bisa disebut dengan grit (Nahamani, Priyatama & Fitriani, 

2022). Grit sangat diperlukan dalam perkembangan akademik siswa (Saputra & 

Nugraha, 2023) dan menjadi prediktor yang penting dalam mencegah siswa 

mengalami masalah dalam penyesuaian akademik (Hwang, Lim & Ha, 2017). Hal 

ini diperkuat oleh Shin, Koo dan Park (2019) bahwa ketidaksesuaian dengan 

kehidupan akademik dan beban akademik yang meningkat, membuat siswa 

seringkali mengalami kesulitan dalam beradaptasi di kehidupan akademiknya. 

Dengan adanya kegigihan, dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan di sekolah dan beradaptasi pada kehidupan akademiknya. Dengan tingkat 

grit yang tinggi, maka tingkat stres yang dirasakan dalam menghadapi tantangan 
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akan berkurang yang pada akhirnya membantu siswa untuk dapat menyesuaikan 

diri di kehidupan akademiknya (Lee & Park, 2018) dan dapat bertahan dari tahun 

pertama hingga akhir tanpa terlibat putus sekolah (Bowman, Hill, Denson & 

Bronkema, 2015). 

Grit secara umum didefinisikan sebagai ketekunan dan kerja keras dalam 

menghadapi tantangan, mempertahankan usaha dan minat walaupun mengalami 

kegagalan, kesulitan demi mencapai tujuan jangka panjang (Duckworth, Peterson, 

Matthews & Kelly, 2007). Konsep grit oleh Duckworth dapat di spesifikkan dalam 

berbagai domain tertentu (Duckworth & Quinn, 2009). Dalam domain pendidikan 

telah dikembangkan oleh Clark dan Malecki (2019) menjadi academic grit yang 

sesuai dengan populasi remaja dan pembentukan aspeknya hampir serupa dengan 

aspek dari grit secara umum.  

Academic grit didefinisikan sebagai karakteristik atau kemampuan individu 

yang mencakup determinasi, resiliensi, dan fokus dalam mencapai tujuan jangka 

panjang yang menantang dalam domain akademik (Clark & Malecki, 2019). 

Terdapat tiga aspek dalam academic grit yaitu determination, resilience dan focus. 

Determination dapat didefinisikan sebagai tekad dan komitmen individu untuk 

memberikan upaya terbaiknya dalam mencapai target akademik yang menantang. 

Sedangkan resilience didefinisikan sebagai ketangguhan individu untuk 

mengerahkan upaya terus-menerus walaupun menghadapi banyak kesulitan dalam 

pencapaian tujuan. Sedangkan focus dapat didefinisikan sebagai individu dapat 

tetap mempertahankan perhatiannya pada tujuan akademik yang ditetapkan diatas 
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tujuan domain kehidupan lainnya sehingga tidak teralihkan dengan hal penghambat 

lainnya. 

Li dan Li (2021) menyatakan bahwa grit terbukti memberikan kontribusi 

yang besar pada proses pembelajaran dan keberhasilan akademik siswa. Dengan 

memiliki kegigihan, siswa menjadi lebih berani sehingga dapat berpartisipasi secara 

aktif dalam pembelajaran dan dapat bertahan menghadapi tantangan. Siswa menjadi 

lebih tekun, lebih berusaha, dan fokus pada tugasnya, sehingga kinerja akademik 

dapat meningkat. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Hardiyanti, Ahkam 

dan Irdianti (2023) yang menemukan bahwa siswa dengan tingkat kegigihan yang 

rendah cenderung kurang mampu bertahan dan sering kesulitan menyelesaikan 

tugas dalam jumlah besar, sehingga siswa merasa sulit untuk tetap berkonsentrasi 

selama jam pelajaran yang panjang dan berkesinambungan. Dengan demikian, 

mereka cenderung mudah menyerah dan gagal mempertahankan usaha untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini membuat menurunnya produktivitas 

siswa.  

Akan tetapi, Shin, Koo dan Park (2019) menjelaskan bahwa ketika tingkat 

usaha dan ketekunan siswa tinggi, maka semakin rendah ketidaksesuaian kehidupan 

akademik dan beban akademik yang dirasakan, sehingga dapat membantu 

penyesuaian yang baik. Hasil penelitian dari Slick dan Lee (2014) menambahkan 

bahwa individu dengan kepribadian grittier akan dapat mudah bertahan dan 

menyesuaikan dirinya, sehingga dapat meminimalisir siswa untuk terlibat dalam 

putus sekolah.  
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Berdasarkan penjabaran sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Peran Academic Grit Terhadap Academic 

Adjustment Pada Siswa SMA Kurikulum Merdeka di Kota Prabumulih”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang diambil oleh peneliti yaitu apakah ada peran academic grit terhadap 

academic adjustment pada siswa SMA kurikulum merdeka di Kota Prabumulih? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya peranan academic grit 

terhadap academic adjustment pada siswa SMA Kurikulum Merdeka di Kota 

Prabumulih. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yang terbagi 

menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktik. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan yang 

berguna bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya terkait dengan 

psikologi pendidikan. 
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2. Manfaat Praktik 

a. Bagi Siswa SMA Kurikulum Merdeka 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

pengetahuan bagi para siswa SMA Kurikulum Merdeka mengenai 

peran academic grit terhadap academic adjustment dalam 

kehidupan akademiknya. 

b. Bagi Pihak Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah 

sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan program dan 

pendekatan pembelajaran yang lebih efektif guna membantu siswa 

dalam meningkatkan academic grit dan academic adjustment pada 

kurikulum merdeka. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

pengetahuan serta sebagai kajian ilmiah dalam melakukan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan variabel dalam penelitian ini 

yaitu academic grit dan academic adjustment. 

 

E. Keaslian Penelitian  

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang 

mempunyai beberapa karakteristik yang hampir sama. Namun, penelitian yang 

dilakukan ini memiliki perbedaan dari segi kriteria subjek, lokasi pengumpulan 

sumber data, metode pengumpulan data, tema penelitian, fenomena yang dibahas, 
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dan teknik pengambilan data sampel. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk 

menjaga keaslian penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan hasil penelusuran 

yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai peran grit terhadap academic 

adjustment pada siswa SMA kurikulum merdeka di Kota Prabumulih belum pernah 

dilakukan. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Anselem & Akanaeme (2021) yang 

berjudul “Improving Academic Adjustment of Secondary School Students Through 

Emotional Literacy Training”. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 

berupa kuasi eksperimental dengan jumlah sampel sebanyak 105 siswa sebagai 

kelompok eksperimen dan 56 siswa sebagai kelompok kontrol. Penelitian ini 

bertujuan memiliki tiga hipotesis yaitu hipotesis pertama tidak ada perbedaan yang 

signifikan dalam nilai rata-rata academic adjustment pada siswa yang mendapatkan 

pelatihan literasi emosional dan yang tidak mendapatkan pelatihan, hipotesis kedua 

yaitu jenis kelamin tidak mempengaruhi tingkat academic adjustment siswa, dan 

hipotesis ketiga yaitu tidak ada efek interaksi yang signifikan antara perlakuan dan 

jenis kelamin terhadap academic adjustment siswa di Enugu. Hasil penelitian yang 

didapatkan bahwa semua hipotesis diterima yaitu pelatihan literasi emosional 

secara signifikan meningkatkan academic adjustment siswa, jenis kelamin tidak 

berpengaruh terhadap academic adjustment, dan tidak ada interaksi yang signifikan 

antara perlakuan dan jenis kelamin terhadap academic adjutsment siswa. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian oleh Anselem dan 

Akanaeme (2021) terletak pada metode penelitian yang digunakan yaitu peneliti 

menggunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian oleh Anselem 
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dan Akanaeme (2021) menggunakan metode kuasi-eksperimental. Kemudian 

terletak pada variabel yang digunakan yaitu peneliti menggunakan satu variabel 

bebas dan satu variabel terikat, sedangkan penelitian oleh Anselem dan Akanaeme 

(2021) menggunakan satu variabel bebas. Perbedaan lainnya pada subjek penelitian 

yang digunakan yaitu peneliti menggunakan subjek penelitian siswa SMA 

kurikulum merdeka di Kota Prabumulih, sedangkan penelitian oleh Anselem dan 

Akanaeme (2021) menggunakan subjek penelitian siswa junior secondary di 

Enugu. Kemudian, peneliti bertujuan untuk menguji peran antara variabel bebas 

pada variabel terikat, sedangkan penelitian oleh Anselem dan Akanaeme (2021) 

untuk mengetahui efek perlakuan berupa pelatihan literasi emosional. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Alipio (2020) yang berjudul “Academic 

Adjustment and Performance among Filipino Freshmen College Students in the 

Health Sciences: Does Senior High School Strand Matter?”. Penelitian tersebut 

menggunakan sampel sebanyak 14.062 subjek mahasiswa tahun pertama dalam 

berbagai disiplin ilmu kesehatan di 79 perguruan tinggi di Filipina yang berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan. Hipotesis pada penelitian ada dua yaitu hipotesis 

pertama terdapat perbedaan penyesuaian akademik dan kinerja mahasiswa tahun 

pertama mata kuliah ilmu kesehatan di Filipina dan hipotesis kedua bahwa terdapat 

efek moderasi dari jurusan sekolah menengah atas pada hubungan antara 

penyesuaian akademik dan kinerja di kalangan mahasiswa baru Filipina. Hasil 

penelitian yang didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

penyesuaian akademik dan kinerja mahasiswa tahun pertama dan terdapat interaksi 

dan moderasi jurusan sekolah menegah atas yang signifikan antara jenjang 
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pendidikan sekolah menengah atas pada penyesuaian akademik dan kinerja 

mahasiswa.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian oleh Alipio (2020) 

terletak pada variabel yang digunakan yaitu peneliti menggunakan variabel bebas 

berupa grit dan variabel terikatnya academic adjustment, sedangkan penelitian oleh 

Alipio (2020) menggunakan academic adjustment sebagai variabel bebas dan 

academic performance sebagai variabel terikat serta menggunakan High School 

Strand sebagai mediator. Perbedaan lainnya terletak pada subjek yang digunakan 

yaitu peneliti menggunakan subjek siswa SMA sedangkan penelitian oleh Alipio 

menggunakan subjek mahasiswa tahun pertama bidang kesehatan di perguruan 

tinggi.  

Penelitian ketiga dilakukan oleh Nisa, Rasyid dan Suhesty (2022) yang 

berjudul “Penyesuaian Akademik Pada Pembelajaran Daring Ditinjau dari Efikasi 

Diri”. Subjek penelitian yang digunakan sebanyak 390 orang siswa SMA/MA yang 

berada di Kota Samarinda. Pada penelitian yang dilakukan Nisa, dkk (2022) 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan penyesuaian 

akademik pada siswa selama pembelajaran langsung. Hasil penelitian yang 

ditemukan adalah hipotesis diterima yaitu ada hubungan antara penyesuaian 

akademik dengan efikasi diri pada siswa selama pembelajaran langsung. Hal ini 

menunjukkan semakin tinggi efikasi diri pada siswa, maka akan semakin tinggi pula 

penyesuaian akademik siswa selama pembelajaran daring berlangsung, begitupun 

sebaliknya. 



16 
  

 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian oleh Nisa, dkk 

(2022) terletak pada variabel bebas yang digunakan yaitu peneliti menggunakan 

variabel bebas berupa grit, sedangkan penelitian oleh Nisa, dkk (2022) 

menggunakan variabel bebas berupa efikasi diri. Selanjutnya terletak pada subjek 

penelitian yang digunakan yaitu peneliti menggunakan subjek siswa SMA dalam 

program kurikulum merdeka di Kota Prabumulih, sedangkan penelitian oleh Nisa, 

dkk (2022) menggunakan subjek siswa SMA/MA yang sedang menjalankan 

pembelajaran daring di Kota Samarinda.  

Penelitian keempat dilakukan oleh Hannani dan Ajisuksmo (2021) yang 

berjudul “The Relationship of Self-Regulated Learning with Academic Adjustment 

of Seventh Grade Santri of Pondok Pesantren”. Penelitian yang dilakukan bertujuan 

untuk menguji hubungan antara self-regulated learning dengan penyesuaian 

akademik santri kelas tujuh Pesantren Miftahul Ulum. Subjek yang digunakan 

sebanyak 160 santri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima yaitu  

terdapat hubungan positif yang signifikan antara self-regulated learning dengan 

penyesuaian akademik santri kelas tujuh Pondok Pesantren Miftahul Ulum. Hal ini 

menunjukkan bahwa santri yang memiliki self-regulated learning tinggi akan 

memiliki penyesuaian akademik yang tinggi di Pesantren Miftahul Ulum. Dengan 

memiliki motivasi, strategi kognitif dan strategi perilaku belajar yang baik, maka 

penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik di Pesantren Miftahul Ulum juga baik.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian oleh Hannani dan 

Ajisuksmo (2021) terletak pada variabel bebas yang digunakan yaitu peneliti 

menggunakan grit sebagai variabel bebas, sedangkan penelitian oleh Hannani dan 
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Ajisuksmo (2021) menggunakan self-regulated learning sebagai variabel bebas. 

Selanjutnya terletak pada subjek yang digunakan peneliti merupakan siswa SMA 

dengan program kurikulum merdeka di Kota Prabumulih, sedangkan subjek 

penelitian yang dilakukan oleh Hannani dan Ajisuksmo (2021) yaitu santri pondok 

Pesantren Miftahul Ulum. Kemudian terletak pada metode penelitian yang 

digunakan, dimana peneliti menggunakan metode kuantitatif, sedangkan penelitian 

oleh Hannani dan Ajisuksmo (2021) menggunakan metode campuran yaitu 

kuantitatif dan kualitatif. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Al-Mseidin, Fauzee dan Kaur (2017) 

dengan judul penelitian “The Relationship Between Social and Academic 

Adjustment Among Secondary Female Students in Jordan”. Subjek penelitian yang 

digunakan yaitu siswa perempuan sekolah menengah di Kota Amman, Jordan. 

Tujuan penelitian yang dilakukan untuk mengkaji hubungan antara social 

adjustment dan academic adjustment di antara siswa perempuan menengah di 

Jordan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif antar 

kedua variabel yaitu ketika social adjustment siswa tinggi begitupula dengan 

tingkat academic adjustment akan tinggi. Ketika siswa memiliki tingkat social 

adjustment yang tinggi, siswa melihat diri mereka sendiri sebagai bagian dari 

komunitas dan bagian penting dari sosial yang kemudian membantu siswa untuk 

lebih mudah beradaptasi dalam akademiknya yang tercermin dalam kinerja 

akademik.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan Al-Mseidin, Fauzee dan Kaur (2017) 

terletak pada variabel bebas yang digunakan yaitu menggunakan asocial adjustment 
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sebagai variabel bebasnya, sedangkan pada penelitian ini menggunakan academic 

grit sebagai variabel bebasnya. Selanjutnya terletak pada subjek yang digunakan 

dimana penelitian yang dilakukan merupakan siswa berjenis kelamin perempuan 

dari sekolah menengah di Jordan, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

subjek yaitu siswa SMA kurikulum merdeka di Kota Prabumulih. Selanjutnya 

terletak pada tujuan penelitian yaitu penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah 

terdapat peran academic grit terhadap academic adjustment, sedangkan penelitian 

oleh Al-Mseidin, Fauzee dan Kaur (2017)bertujuan untuk melihat hubungan antara 

social adjustment dan academic adjustment. 

Penelitian keenam dilakukan oleh Mubarok dan Mukhtar (2023) dengan 

judul penelitian “Gambaran Grit Akademik Pada Mahasiswa yang Bekerja (Studi 

Fenomenologi Mahasiswa Perguruan Tinggi di Kendal)”. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode kualitatif dengan subjek penelitian yang digunakan dalam 

sebanyak 3 mahasiswa yang bekerja dengan usia 20-25 tahun dan telah menempuh 

tiga semester perkuliahan. Data penelitian didapatkan melalui teknik wawancara 

dan observasi serta studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 

subjek telah memiliki grit akademik yang baikd alam setiap aspeknya. Semua 

subjek bertekad untuk bisa melanjutkan kuliahnya hingga lulus dengan tetap 

mempertahankan tujuan dengan berbagai strategi usaha yang dilakukan walaupun 

menghadapi berbagai tantangan dalam proses pencapaian cita-cita. Faktor yang 

mendukung subjek dapat mempertahankan fokusnya adalah dengan adanya 

dukungan dari orangtua dan pendidik. 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan Mubarok dan Mukhtar (2023)terletak 

pada metode penelitian yang digunakan yaitu peneliti menggunakan metode 

kuantitatif, sedangkan penelitian oleh Mubarok dan Mukhtar (2023) menggunakan 

metode kualitatif. Kemudian pada jumlah variabel yang digunakan yaitu peneliti 

menggunakan satu variabel bebas yaitu academic grit dan satu variabel terikat yaitu 

academic adjustment, sedangkan penelitian oleh Mubarok dan Mukhtar (2023) 

menggunakan satu variabel yaitu grit akademik. Selanjutnya pada subjek penelitian 

yang digunakan, peneliti menggunakan siswa SMA kurikulum merdeka di Kota 

Prabumulih, sedangkan oleh Mubarok dan Mukhtar (2023) menggunakan 3 subjek 

mahasiswa yang bekerja.  

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Harpaz, Vaizman dan Yaffe (2023) yang 

berjudul “University Students Academic Grit and Academic Achievements 

Predicted by Subjective Well-Being, Coping Resources, and Self-Cultivation 

Characteristics”. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 351 

mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana peran 

subjective well-being, coping resources, dan self-cultivation characteristics pada 

academic grit dan academic achievements. Hasil penelitian yang didapatkan yaitu 

academic grit memiliki hubungan langsung dengan academic achievements 

mahasiswa, sementara subjective well-being, coping resources, dan self-cultivation 

characteristics berperan tidak langsung melalui mediasi academic grit serta dapat 

mendukung mahasiswa untuk dapat berprestasi secara optimal dalam studi di 

universitas. 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Harpaz, Vaizman dan Yaffe 

(2023) dan peneliti saat ini terletak pada jumlah variabel yang digunakan yaitu 

peneliti menggunakan satu variabel bebas yaitu academic grit dan variabel terikat 

yaitu academic adjustment, sedangkan penelitian Harpaz, Vaizman dan Yaffe 

(2023) menggunakan tiga variabel bebas yaitu subjective well-being, coping 

resources, dan self-cultivation characteristics, satu variabel terikat yaitu academic 

achievements, serta satu variabel moderator yaitu academic grit. Kemudian terletak 

pada subjek penelitian yaitu peneliti menggunakan subjek siswa SMA kurikulum 

merdeka di Kota Prabumulih, sedangkan penelitian oleh Harpaz, Vaizman dan 

Yaffe (2023) menggunakan subjek mahasiswa. 

Penelitian kedelapan dilakukan oleh Saputra dan Nugraha (2023) yang 

berjudul “Harapan Membuatku Bertahan: Harapan Akademik Memprediksi Grit 

Akademik”. Penelitian ini menggunakan subjek penelitian sebanyak 194 siswa-

siswi SMK-SMAK di Makassar. Hipotesis yang dimiliki yaitu harapan akademik 

dapat memprediksi grit akademik pada siswa SMK SMAK di Makassar dan 

hasilnya menunjukkan bahwa harapan akademik dapat memprediksi grit akademik 

secara signifikan dengan sumbangan efektif sebesar 64%. Harapan akademik pada 

siswa akan memberikan kontribuasi pada keberfungsiannya dalam kehidupan 

akademik yang pada akhirnya akan mengarahkan pada peningkatan pada grit 

akademik seseorang.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Nugraha (2023)dan 

peneliti saat ini terletak pada variabel yang digunakan, yaitu peneliti menggunakan 

variabel bebas berupa academic grit dan variabel terikat berupa academic 
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adjustment, sedangkan penelitian oleh Saputra dan Nugraha (2023) menggunakan 

variabel bebas berupa harapan akademik dan variabel terikat berupa grit. Kemudian 

berbeda dalam hal subjek penelitian yang digunakan yaitu peneliti menggunakan 

subjek siswa SMA kurikulum merdeka, sedangkan penelitian oleh Saputra dan 

Nugraha (2023) menggunakan subjek siswa SMK-SMAK. Peneliti bertujuan untuk 

menguji peran antar variabel, sedangkan penelitian oleh Saputra dan Nugraha 

(2023) bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel. 

Penelitian kesembilan dilakukan Gwon dan Shin (2023) yang berjudul 

“Effects of Physical Education Playfulness on Academic Grit and Attitude toward 

Physical Education in Middle School Students in The Republic of Korea”. 

Penelitian ini menggunakan subjek 296 siswa sekolah menengah pertama di Seoul 

dan Gyeonggi-do. Penelitian dilakukan bertujuan untuk pengaruh playability dalam 

kelas pendidikan jasmani tingkat menengah di Korea terhadap academic grit dan 

sikap terhadap pendidikan jasmani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

playfulness secara positif memengaruhi academic passion, perseverance, dan 

consistency of interest yang berhubungan dengan academic grit. Individu dengan 

academic grit yang kuat menunjukkan semangat tinggi selama mengikuti kelas 

pendidikan jasmani. 

Perbedaan penelitian terletak pada variabel yang digunakan yaitu peneliti 

menggunakan variabel bebas berupa academic grit dan variabel terikat berupa 

academic adjustment, sedangkan penelitian oleh Gwon dan Shin (2023) 

menggunakan variabel bebas berupa playfulness dan variabel terikatnya academic 

grit. Selanjutnya terletak pada subjek yang digunakan yaitu peneliti menggunakan 
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siswa SMA kurikulum merdeka di Kota Prabumulih, sedangkan penelitian oleh 

Gwon dan Shin (2023) menggunakan subjek siswa sekolah menengah pertama di 

Korea yaitu Seol dan Gyeonggi-do. 

Penelitian kesepuluh dilakukan oleh Meyrinda dan Fakhriya (2023) yang 

berjudul “Academic Grit di Madrasah Aliyah: Studi Kuantitatif Dilakukan Di Kota 

Palembang”. Penelitian ini menggunakan subjek penelitian sebanyak 250 siswa 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh 

self-compassion dan social support berpengaruh terhadap academic grit dengan 

academic motivation sebagai mediator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hipotesis diterima yaitu adanya pengaruh tidak langsung (indirect effect) antara self-

compassion dan social support terhadap academic grit dengan academic motivation 

sebagai mediator. Hal ini menjelaskan bahwa dorongan kuat dan adanya dukungan 

sosial yang dimiliki membuat siswa menjadi lebih gigih dalam menyelesaikan tugas 

akademiknya 

Perbedaan penelitian terletak pada jumlah variabel yang digunakan yaitu 

peneliti menggunakan satu variabel bebas yaitu academic grit dan satu variabel 

terikat yaitu academic adjustment, sedangkan penelitian oleh Meyrinda dan 

Fakhriya (2023) menggunakan dua variabel bebas yaitu self-compassion dan social 

support, variabel terikat yaitu academic grit, dan variabel mediator yaitu academic 

motivation. Selanjutnya terletak subjek yang digunakan oleh peneliti adalah siswa 

SMA kurikulum merdeka di Kota Prabumulih, sedangkan penelitian oleh Meyrinda 

dan Fakhriya (2023) menggunakan subjek siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota 

Palembang. 
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